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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

 

 

 Kesimpulan 5.1

Setelah dilakukan penelitian pada PT Krakatau Steel (Persero) Tbk pada tahun 

2014 hingga tahun 2018, maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk merupakan salah satu BUMN yang terus 

mengalami kerugian. Kerugian sudah dialami sejak tahun 2012 hingga 

tahun 2018 atau selama 7 tahun berturut- turut. Hal ini disebabkan karena 

produk baja yang merupakan kegiatan usaha utama sekaligus penyumbang 

pendapatan terbesar Krakatau Steel kalah saing dengan maraknya baja 

impor dari China yang harganya jauh lebih murah. Biaya beban yang 

terlalu tinggi menyebabkan Perseroan tidak mampu bersaing secara harga. 

Untuk mengembalikan posisi Perseroan agar menghasilkan laba, Perseroan 

melakukan strategi investasi proyek- proyek untuk meningkatkan 

kapasitas produksi, efisiensi biaya, peningkatan produk bernilai tambah, 

dan peningkatan bisnis non baja. Namun pada implementasinya, sebagian 

besar proyek tersebut terlambat beroperasi bahkan hingga bertahun- tahun. 

Dua proyek besar Perseroan yaitu HSM #2 dan Blast Furnace Complex 

yang mengalami keterlambatan penyelesaian menyebabkan kebutuhan 

anggaran membengkak. Bahkan anggaran proyek Blast Furnace 

membengkak menjadi USD1 miliar dari rencana awal USD601,46 juta. 

Untuk memenuhi kebutuhan dana yang semakin besar, Krakatau Steel 

terus berusaha mendapatkan pinjaman dan melakukan restrukturisasi 

keuangan dengan terus memperpanjang jangka waktu pembayaran utang 

dan negosiasi untuk mendapatkan pelepasan atas syarat- syarat rasio utang 

yang tidak bisa dipenuhi.  Perseroan juga melakukan Right Issue pada 

tahun 2016 untuk menutup kekurangan dana untuk proyek investasinya. 

Selain itu untuk memperbaiki struktur neraca, Perseroan juga melakukan 

upaya revaluasi aset berupa tanah. 
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2. Pada Analisis Common Size neraca, terlihat bahwa tindakan Perseroan 

dalam melakukan revaluasi tanah berhasil untuk meningkatkan jumlah 

ekuitas Perseroan sehingga berdampak pada struktur neraca yang tampak 

lebih baik dimana pada analisis vertikal neraca, alokasi liabilitas jika 

dibandingkan dengan ekuitas menjadi tidak terlalu jauh perbedaannya. 

Namun, Right Issue yang dilakukan tidak terlalu berdampak untuk 

memperbaiki struktur modal Perseroan. Selain itu, dari analisis horizontal 

neraca tampak bahwa upaya investasi Perseroan dengan adanya 

pembangunan berbagai proyek juga tidak efektif dikarenakan banyaknya 

proyek yang waktu penyelesaiannya terlambat. Hal ini menyebabkan 

jumlah liabilitas sebagai sumber dana investasi semakin membengkak. 

Selain itu, revaluasi tanah juga berdampak signifikan dalam meningkatkan 

jumlah aset dan jumlah Pendapatan Komprehensif Lainnya yang semula 

minus menjadi positif.  

3. Pada analisis Common Size laba rugi, dari hasil analisis vertikal terlihat 

bahwa proporsi kerugian Perseroan cenderung turun, namun Perseroan 

tetap belum mampu mencapai target untuk menghasilkan laba di akhir 

tahun 2018. Hal ini dikarenakan penjualan Perseroan tidak mampu naik 

secara signifikan sedangkan Beban Pokok Pendapatan tidak juga turun 

signifikan walaupun telah dilakukan berbagai upaya investasi untuk 

meningkatkan daya saing. Upaya peningkatan daya saing tersebut 

terhambat karena adanya beberapa masalah seperti keterlambatan waktu 

operasi proyek besar Perseroan. Pada analisis horizontal laba rugi, tampak 

bahwa Rugi Tahun Berjalan terus terjadi dan tidak mampu turun secara 

signifikan dari tahun 2017 hingga 2018. Hal ini dikarenakan Perseroan 

tidak mampu bersaing secara harga akibat dari Beban Pokok Pendapatan 

yang tidak kunjung turun dan berdampak pada Pendapatan Neto yang 

tidak bisa naik terlalu tinggi.  

4. Pada hasil Ratio Analysis, Perseroan memiliki hasil perhitungan yang 

buruk pada keempat rasio tersebut. Hasil perhitungan Rasio Likuiditas 

memperlihatkan bahwa kondisi keuangan Perseroan tidak likuid. Dari 

ketiga rasio yaitu Current Ratio, Acid Test Ratio, dan Cash Ratio 
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semuanya menunjukkan bahwa jumlah utang lancar Perseroan jauh lebih 

tinggi daripada Aset Lancar maupun Kas dan Setara Kas yang dimiliki 

oleh Perseroan. Sedangkan pada Rasio Aktivitas, tingkat turnover masih 

cukup lambat terutama pada bagian Fixed Asset Turnover dan Total Asset 

Turnover. Namun, perputaran piutang Perseroan tergolong lancar 

walaupun dapat dikategorikan lambat. Pada hasil perhitungan Rasio 

Solvabilitas, maka terlihat bahwa Perseroan tidak solvable. Namun karena 

Perseroan melakukan revaluasi aset berupa tanah, maka Debt Ratio dan 

Debt to Equity Ratio tampak baik. Padahal jika dilihat dari Times Interest 

Earned, Perseroran masih kesulitan dalam membayar beban bunga dari 

utang-utangnya. Terakhir, dari Rasio Profitabilitas tampak bahwa 

Perseroan tidak profitable dimana kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber dayanya yang berupa aset, penjualan dan ekuitas untuk 

menghasilkan laba masih tergolong buruk. Dari hasil perhitungan ROA 

dan ROE menunjukkan bahwa Perseroan sama sekali tidak mampu 

menghasilkan laba bersih selama tahun 2014 hingga tahun 2018.  

5. Pada Analisis Arus Kas, terlihat bahwa aktivitas investasi yang dilakukan 

tidak menghasilkan growth pada kas dari aktivitas operasi. Penerimaan 

dari pelanggan terlihat tidak bisa naik signifikan dan justru pembayaran 

kepada pemasok cenderung naik dari tahun ke tahun. Bahkan pada tahun 

2018, arus kas dari operasi kembali minus. Selain itu, terlihat juga bahwa 

investasi yang terus menerus dilakukan Perseroan pada Aset Tetap dan 

juga kekurangan kas pada aktivitas operasi sebagian besar didanai oleh 

pinjaman jangka panjang dan pinjaman jangka pendek. Padahal Perseroan 

masih kesulitan dalam menjalankan operasionalnya untuk mendapatkan 

laba. Hal inilah yang akhirnya membuat Perseroan harus terus 

memperpanjang periode pembayaran dan berupaya mendapatkan 

pelepasan dari kewajiban rasio sehingga berdampak pada jumlah 

kewajiban Perseroan yang semakin membengkak.  
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 Saran 5.2

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan juga hasil kesimpulan yang 

didapatkan, berikut adalah saran yang dapat diberikan agar PT Krakatau Steel 

(Persero) Tbk dapat memperbaiki kinerja keuangannya: 

1. Melihat arus kas operasi Perseroan yang kerap defisit, PT Krakatau 

Steel (Persero) Tbk sebaiknya saat ini lebih fokus untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kinerja pada segmen baja yang merupakan kegiatan 

usaha utama sekaligus penyumbang pendapatan terbesar.  

2. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk perlu melakukan persiapan dan kontrol 

yang lebih baik tidak hanya dari segi teknis namun juga sumber daya 

manusia agar implementasi berjalan lancar dan tepat waktu.  

3. Melihat dari jumlah utang Perseroan yang sangat tinggi dengan 

kemampuan membayar yang rendah akibat dari kerugian yang terus 

menerus dialami, Krakatau Steel sebaiknya kembali melakukan 

restrukturisasi keuangan dan melakukan audit keuangan dan operasional 

dengan lebih baik untuk mengetahui masalah/ kemungkinan lain yang 

juga menyebabkan kerugian.  

4. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan dan ikut campur tangan 

dalam usaha untuk menyelesaikan kerugian dan utang Krakatau Steel 

yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  
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